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ABSTRAK 

 

 

Evaluasi program kebijakan pembangunan adalah langkah strategis agar 

implementasi pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan dalam perencanaan. Sejalan dengan itu, evaluasi juga berfungsi untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas alokasi sumberdaya, serta meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan. Program pembangunan dilaksanakan 

untuk mewujudkan peningkatan akses bagi masyarakat di daerah tertinggal 

terhadap pelayanan infrastruktur dasar daerah tertinggal berbasis pemberdayaan 

masyarakat. Namun jika di lihat dari program kebijakan pembangunan di daerah-

daerah masih tertinggal dan masih banyak insfrastruktur yang belum tersedia, baik 

dari bidang teknologi atau lainnya.  

Penelitian berlokasi di Kecamatan Beutong Ateuh Banggalang, Kabupaten 

Nagan Raya, Provinsi Aceh. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi implementasi 

program kebijakan pembangunan daerah tertinggal di Kecamatan Beutong Ateuh 

Banggalang Kabupaten Nagan Raya. Penelitian menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study). Dalam pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengumpulan 

data dilakukan dengan purposive sampling kepada empat narasumber. Analisis 

dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi implementasi program 

kebijakan pembangunan daerah tertinggal di Kecamatan Beutong Ateuh masih 

belum efektif karena masih banyak program yang belum diimplementasikan 

sebagaimana standar program pembangunan daerah tertinggal seperti yang tertera 

di dalam Peraturan Menteri Desa PDT Nomor 5 Tahun 2020 tentang pembinaan 

daerah tertinggal. Di sisi lain, terdapat banyak kendala dalam rangka menjalankan 

program. Adapun kendala-kendala tersebutkan dikarenakan berbagai macam sebab, 

yaitu masih rendahnya kualitas sumber daya manusia, tingginya angka kemiskinan, 

terbatasnya infrastruktur dan aksesibilitas wilayah yang masih sulit, dan masih 

kurangnya rasa memiliki oleh masyarakat sehingga semua yang telah dibangun 

dengan mudah mengalami kerusakan.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

masukan bagi pemerintah dalam melakukan evaluasi program kebijakan 

pembangunan daerah tertinggal, dimana riset ini diharapkan mampu menyediakan 

referensi baru tentang evaluasi program kebijakan pembangunan daerah tertinggal. 

Selain itu, juga untuk memperlihatkan dampak program bagi pembangunan daerah 

yang tertinggal. 



 

Kata kunci: Evaluasi Program, Kebijakan Pembangunan, Daerah tertinggal,  
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ACC 24 Mei 2021



 

EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF THE DEVELOPMENT 

POLICY PROGRAM FOR LADING AREA IN BEUTONG ATEUH 

BANGGALANG DISTRICT, NAGAN RAYA REGENCY, ACEH PROVINCE 

 

Ikhtiar Rahmatullah*), Annisa Mu’awanah Sukmawati2) 
1) Urban and Regional Planning Study Program, Faculty of Science and Technology, 

University of Technology Yogyakarta 

 

ABSTRACT 

 

Evaluation of development policy programs is a strategic step so that the 

implementation of programs and activities is in accordance with the targets set in 

the planning. Correspondingly, evaluation also serves to improve the efficiency 

and effectiveness of resource allocation as well as increase management 

transparency and accountability. The development program is implemented to 

realize increased access for people in disadvantaged areas to basic infrastructure 

services for underdeveloped areas based on community empowerment. However, 

development policy programs in the regions are still lagging behind and there is 

still a lot of infrastructure that is not yet available, either from the technology 

sector or other fields. 

This research was conducted in Beutong Ateuh Banggalang District, 

Nagan Raya Regency, Aceh Province. This study aims to evaluate the 

implementation of development policy programs for underdeveloped areas in 

Beutong Ateuh Banggalang District, Nagan Raya Regency. The research uses 

qualitative research methods with a case study approach. In collecting data, this 

study uses interviews, observation and documentation. Data was collected by 

purposive sampling to four sources. The analysis was carried out using a 

qualitative descriptive analysis technique. 

The results of this study indicate that the evaluation of the implementation 

of the development policy program for underdeveloped areas in Beutong Ateuh 

District is still not effective because there are still many programs that have not 

been implemented according to the standard development programs for 

underdeveloped areas as stated in the Regulation of the Minister of Villages PDT 

No. 5 of 2020 concerning the development of disadvantaged areas. On the other 

hand, there are many obstacles in running the program. The obstacles are due to 

various reasons, such as the low quality of human resources, high poverty rates, 

limited infrastructure and accessibility of areas that are still difficult, and the 

community still lacks a sense of belonging so that everything that has been built is 

easily damaged. 

This research is expected to contribute ideas and input for the government 

in evaluating development policy programs for underdeveloped regions, where 

this research is expected to be able to provide new references on evaluation of 

development policy programs for underdeveloped regions. In addition, it is also to 

show the impact of the program on the development of underdeveloped regions. 
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